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5.2

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan rumusan masalah nomor 1
Dalam identifikasi masalah nomor 1 terdapat persoalan penggunaan Kratom
sebagai narkotika jenis baru yang terkandung di dalam Electronic Liquid

Vaporizer apakah dapat dimintai pertanggungjawaban dari sisi hukum pidana?

Penulis akan mengemukakan kesimpulan sesuai pertanyaan sebagai berikut:

Dengan menggunakan penafsiran teleologis, seorang atau lebih yang
menyalahgunakan narkotika jenis baru yaitu kratom dapat dimintakan
pertanggungjawaban pidana, Penafsiran teleologis dalam persoalan ini dilakukan
dengan melihat dampak dari penyalahgunaan kratom dengan mencari maksud dan
tujuan dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 yaitu:

1. Memberantas segala jenis peredaran gelap narkotika di Indonesia; dan

2. Memberantas segala jenis penyalahgunaan narkotika.

Dengan tujuan tersebut, seorang atau lebih yang tidak memiliki hak atau
menyalahgunakan dengan sengaja narkotika berjenis kratom yang belum
digolongkan ke dalam penggolongan narkotika pada Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika dapat dimintakan pertanggungjawaban dari sisi
hukum pidana dikarenakan terdapat dampak-dampak dari kratom yang sama
seperti narkotika dan sudah jelas bertentangan dengan tujuan Undang-Undang

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Kesimpulan rumusan masalah nomor 2

Dalam identifikasi masalah nomor 2 terdapat persoalan apakah perlu
dibentuk peraturan yang mengatur electronic liquid vaporizer tidak
disalahgunakan? Penulis akan mengemukakan kesimpulan sesuai pertanyaan

sebagai berikut:

91



5.3

Dengan melihat permasalahan yang saat ini terjadi, terdapat banyak kasus
penyalahgunaan narkotika menggunakan vaporizer dan electronic liquid
vaporizer maka dapat disimpulkan bahwa ada kelemahan dari sisi hukum.
Kelemahan tersebut adalah belum adanya aturan yang mengatur vaporizer dan
electronic liquid vaporizer. Hal tersebut menyebabkan vaporizer dan electronic
liquid vaporizer dapat beredar secara bebas di Indonesia. Selain sudah beredar
bebas di Indonesia, sampai saat ini belum ada sertifikasi yang menyatakan
produk-produk vaporizer dan electronic liquid vaporizer aman dan layak untuk
dikonsumsi. Kelemahan tersebut sudah dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab dan hanya mencari keuntungan pribadi dengan mengekstrak
narkotika (contohnya : kratom) untuk dijadikan electronic liquid vaporizer. Oleh
karena itu, harus dibentuknya suatu aturan tentang vaporizer dan electronic liquid
vaporizer sebagai upaya pencegahan adanya tindak pidana lain yang dapat

semakin bertambah di kemudian hari.

Saran rumusan masalah nomor 1
Menurut pendapat saya, dalam penggunaan Kratom sebagai narkotika jenis
baru yang terkandung di dalam Electronic Liquid Vaporizer sebaiknya harus ada
tindakan preventif dan represif yang harus dilakukan oleh pemerintah antara lain:
1. Menginstruksikan agar pihak berwajib seperti kepolisian dapat aktif
dalam melakukan razia pemberantasan kratom yang saat ini banyak
beredar dalam bentuk electronic liquid vaporizer dengan cara
melakukan operasi langsung di lapangan seperti tempat-tempat penjual
vaporizer dan electronic liquid vaporizer.
2. Melakukan upaya sosialisasi terhadap petani-petani kratom agar tidak
memproduksi dan menjual kratom;
3. Menindak tegas penyalahguna kratom yang memang menyalahgunakan
kratom untuk mendapatkan dampak negatif (kecanduan) kratom; dan
4. Melakukan upaya sosialisasi dengan masyarakat mengenai vaporizer

dan electronic liquid vaporizer yang berisikan materi mengenai zat-zat
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dan bahan-bahan apa saja yang terkandung dalam electronic liquid
vaporizer.
5.4 Saran rumusan masalah nomor 2
Menurut pendapat saya, saran terhadap apakah perlu dibentuk peraturan
yang mengatur Electronic Liquid Vaporizer agar tidak disalahgunakan adalah
sebagai berikut:
1. Memberikan wewenang kepada Menteri Kesehatan, Kepolisian, Badan

Narkotika Nasional, Badan Pengawas Obat dan Makanan, dan Bea

Cukai untuk dapat bekerja sama secara koorporatif dalam memberantas

kratom yang saat ini sudah banyak beredar di masyarakat;

2. Memasukkan kratom ke dalam penggolongan narkotika, karena sudah
ada hasil uji laboratorium yang dilakukan oleh pihak Badan Narkotika

Nasional yang menyatakan kratom positif mengandung zat narkotika;

dan

3. Dalam waktu dekat, pemerintah sebaiknya segera membentuk aturan
yang mengatur electronic liquid vaporizer, agar dikemudian hari ada
batasan-batasan yang jelas guna meminimalisasi penyalahgunaan
electronic liquid vaporizer. Di dalam aturan yang kemudian hari
dibentuk setidak-tidaknya mengatur tentang:

a. Membatasi peredaran Electronic Liquid Vaporizer dengan membuat
aturan yang mencakup bahan-bahan apa saja yang seharusnya
terdapat di dalam suatu Electronic Liquid Vaporizer;

b. Membatasi peredaran Electronic Liquid Vaporizer dengan adanya
aturan yang mengatur tentang ijin dalam pembentukan dan peredaran
Electronic Liquid vaporizer;

c. Membatasi peredaran Electronic Liquid Vaporizer dengan adanya
aturan yang mengatur tentang batasan-batasan siapa yang berhak
untuk membeli Electronic Liquid vaporizer berdasarkan usia dan

orang yang dalam keadaan mengndung contohnya;
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d. Membatasi peredaran Electronic Liquid Vaporizer dengan adanya
aturan yang mengatur tentang batasan-batasan harga terhadap produk
dari Electronic Liquid Vaporizer; dan

e. Membatasi peredaran Electronic Liquid Vaporizer terhadap siapa
saja yang dapat memproduksi Electronic Liquid Vaporizer dengan
memberikan kecapakan atau kemampuan dalam memproduksi
Electronic Liquid Vaporizer dalam bentuk pelatihan atau sertifikat

khusus.

Dengan upaya-upaya tersebut, penyalahgunaan electronic liquid vaporizer
akan dapat diminimalisir seiring berjalannya waktu dan menjadi acuan bagi
penegakan hukum di Indonesia dalam menghadapi permasalahan ini. Sama hal
nya seperti rokok konvensional yang sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 81 Tahun 1999 Tentang Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan. Merupakan
wewenang Pemerintah untuk membuat aturan tentang electronic liquid vaporizer,
alangkah baiknya jika electronic liquid vaporizer diatur dalam bentuk Peraturan

Pemerintah.
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